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Abstract 

The purpose of investing investors is to get a return in the form of dividends while the company 
expects continuous growth for the survival of the company and strives to provide prosperity for 
the shareholders. This study aims to see the effect of dividend payout ratio, BI interest rates, 
profitability (NPM ), and net profit on stock prices in manufacturing companies in the consumer 
goods industry sector that are listed on the Indonesian stock exchange for the period 2012-2016. 
Determination of the sample uses purposive sampling method and the samples studied are 14 
methods of data analysis using multiple regression analysis. 
 
Keywords: dividend payout ratio, BI interest rate, profitability (NPM), net income 
                 and stock price. 

Abstrak 
Tujuan investor berinvestasi adalah untuk mendapatkan pengembalian salah satunya 
dalam bentuk dividen sedangkan perusahaan mengharapkan pertumbuhan terus menerus 
untuk kelangsungan hidup perusahaan dan berusaha untuk memberikan kemakmuran bagi 
para pemegang saham. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh deviden payout 
ratio, tingkat suku bunga BI, profitabilitas (NPM),  dan laba bersih terhadap harga saham 
pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek 
indonesia periode 2012-2016. Penentuan sampel menggunakan metode purposive 
sampling dan sampel yang diteliti adalah 14 perusahaan metode analisis data dengan 
menggunakan  analisis regresi berganda. 
 
Kata kunci: deviden payout ratio, tingkat suku bunga BI, profitabilitas (NPM),  
                     laba bersih dan harga saham. 
. 
1.1 PENDAHULUAN 

ursa Efek Indonesia (BEI) meru-

pakan bursa hasil penggabungan 

dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) 

dengan Bursa Efek Surabaya (BES). BEI 

merupakan salah satu tempat transaksi 

perdagangan saham dari berbagai perusa-

haan yang ada di Indonesia. BEI menye-B
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diakan infrastruktur bagi terselenggaranya 

transaksi di pasar modal. Pasar modal yang 

diselenggarakan BEI yaitu transaksi saham 

dan transaksi surat hutang. Jumlah perusa-

haan yang terdaftar di BEI berjumlah 571 

perusahaan yang terbagi dalam beberapa 

sektor yaitu perusahaan pertanian, pertam-

bangan, industri dasar dan kimia, aneka 

industri, industri barang konsumsi, proper-

ti, infrastruktur, keuangan dan perdaga-

ngan, jasa dan investasi. 

Perusahaan Sektor Industri Barang 

Konsumsi merupakan salah satu sektor di 

BEI yang menarik bagi investor untuk 

berinvestasi. Para investor tersebut tertarik 

karena perusahaan Sektor Industri Barang 

Konsumsi tidak akan terkena dampak yang 

begitu besar apabila terjadi krisis ekonomi. 

Industri Barang konsumsi merupakan sek-

tor pendukung pertumbuhan ekonomi 

karena sektor ini berkembang cukup pesat 

bahkan pada saat krisis moneter terjadi. 

Hal ini dapat terjadi karena perusahaan 

Sektor Industri Barang Konsumsi merupa-

kan perusahaan yang menyediakan kebutu-

han sehari-hari masyarakat sehingga ma-

syarakat selalu mengkonsumsi barang 

industri apapun yang terjadi. Hal lain yang 

mendukung, karena perusahaan yang 

tergabung dalam kelompok ini secara lang-

sung dirasakan oleh seluruh lapisan 

masyarakat baik kalangan atas, menengah 

atau bawah. 

Tujuan investor berinvestasi adalah 

untuk mendapatkan pengembalian salah 

satunya dalam bentuk dividen sedangkan 

perusahaan mengharapkan pertumbuhan 

terus menerus untuk kelangsungan hidup 

perusahaan dan berusaha untuk membe-

rikan kemakmuran bagi para pemegang 

saham, sehingga kebijakan dividen sangat 

penting untuk memenuhi harapan para 

pemegang saham yang menginginkan 

dividen bagi pertumbuhan perusahaan 

yang akan terus berjalan sehingga dapat 

menaikan nilai perusahaan. 

Salah satu variabel makro yang perlu 

diperhatikan yang dapat mempenga-ruhi 

nilai perusahaan adalah Tingkat suku 

bunga.Tingkat suku bunga yang tinggi 

akan mempengaruhi nilai sekarang (pre-

sent value) aliran kas perusahaan, sehingga 

kesempatan investasi yang ada tidak akan 

menarik lagi. Hal ini akan membuat inves-

tor mengurangi investasi sehingga harga 

saham turun dan nilai perusahaan juga 

akan mengalami penurunan.Suku bunga 

yang tinggi akan mengurangi minat inves-
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tor untuk menginvestasikan dananya ke 

pasar modal yang lebih memilih berinves-

tasi pada deposito sehingga aktivitas 

perdagangan saham akan menurun dan 

nilai perusahaan nya juga akan mengalami 

penurunan. 

Tabel 1.1 
Perkembangan Deviden Payout Ratio, 
 Tingkat suku Bunga BI, Profitabilitas  
(NPM), Laba Bersih dan Harga Saham 

 
   Sumber:www.idx.co.id 

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa PT 

Darya Varia Labora Toria di tahun 2014 

total dividen sebesar Rp.24. 640.000.000 

dan di tahun 2015 mengalami kenaikan 

sebesar Rp.53.474.771 (217,02 %). 

sedangkan harga saham di tahun 2014 

sebesar 1.690 dan di tahun 2015 menga-

lami penurunan sebesar 390 (23,07%). Hal 

ini tak sejalan dengan teori, dimana seha-

rusnya apabila dividen meningkat maka 

harga saham juga meningkat. 

 PT Hanjaya Mandala Sampoerna di 

tahun 2012 suku bunga sebesar  6,5% dan 

di tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar 

7.5%. Sedangkan harga saham pada 2012 

sebesar Rp.59.900 dan di tahun 2013 

mengalami kenaikan sebesar Rp.2.500 (-

4,17%) . Hal ini tidak sejalan dengan teori, 

dimana seharusnya apabila suku bunga 

meningkat maka harga saham mengalami 

penurunan. 

PT Gudang Garam ditahun 2012 

Penjualan sebesar Rp.49.028.626.000.000 

dan ditahun 2013 mengalami kenaikan 

sebesar Rp.6.408.328 (13,07%) sedangkan 

harga saham pada tahun 2012 sebesar 

56.300 dan di tahun 2014 mengalami 

penurunan sebesar  14.300 (25,39%) . Hal 

ini tidak sejalan dengan teori, dimana 

seharusnya apabila penjualan naik maka 

harga saham mengalami kenaikan. 

PT Gudang Garam ditahun 2014 laba 

bersih sebesar Rp.5.395.293.000.000 dan 

di tahun 2015 mengalami kenaikan 

menjadi Rp.1.057.541.000.000 (19,60%) 

sedangkan harga saham pada 2014 sebesar 

Rp.60.700 dan ditahun 2015 mengalami 

penurunan sebesar  Rp.5.700 (9,30%). Hal 

ini tidak sejalan dengan teori, dimana 
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seharus nya apabila laba bersih meningkat 

maka harga saham mengalami kenaikan. 

Berdasarkan uraian dan fenomena 

yang disajikan diatas, maka peneliti 

tertarik untuk mengambil judul skripsi 

dengan judul: “Pengaruh Dividen Payout 

Ratio, Tingkat Suku Bunga BI, Profita-

bilitas (NPM) dan laba bersih  terhadap 

harga saham pada perusahaan sektor indus-

tri barang konsumsi yang Tercatat di Bursa 

Efek Indonesia periode 2012-2016” 

II. KAJIAN TEORI 

2.1 Pengertian Dividen Payout Ratio 

Menurut Werner R.Murhadi (2013:65) 

Dividen Payout Ratio adalah rasio yang 

menggambarkan besarnya proporsi dividen 

yang dibagikan terhadap pendapatan bersih 

perusahaan. 

2.2 Pengertian Tingkat Suku Bunga BI 

Menurut kasmir (2014:154) Bunga bank 

dapat diartikan sebagai balas yang diberikan 

oleh bank berdasarkan prisip kon-vensional 

kepada nasabah yang membeli atau menjual 

produknya. 

2.3 Pengertian profitabilitas  

Menurut kasmir (2012:196), rasio 

profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keun-

tungan.rasio ini juga memberikan ukuran 

tingkat efektifitas manajemen suatu perusa-

haan. 

2.4 Pengertian Laba Bersih 

Menurut Lyn Fraser dan aileen (2008 

:140) laba bersih menjelaskan laba perusahaan 

setelah pertimbangan semua pendapatan dan 

beban yg dilaporkan selama periode akuntansi 

2.5 Pengertiah Harga Saham. 

Menurut Kodrat dan Indonanjaya 

(2010:3) “Harga saham adalah harga yang 

paling efisien.harga saham mencerminkan se-

gala sesuatu yang diketahui tentang saham 

tersebut”. 

III. METODE PENELITIAN 

Tempat penelitian dilakukan pada 

perusahaan Manufaktur Sektor Industri 

Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2012-2016 melalui 

media internet dengan situs www.idx.co.id. 

Waktu penelitian ini dilakukan dari bulan 

maret hingga bulan agustus 2018-maret 2019. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskrip-

tif. Menurut Sugiyono (2017:100) Penelitian 

deskriptif adalah jawaban sementara terhadap 

masalah deskriptif, yaitu berkenaan dengan 

variabel mandiri. 

 Penelitian ini menggunakan uji asumsi 

klasik yang dilakukan untuk menguji asumsi-

asumsi yang ada dalam permodelan regresi 
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linear berganda . Ada empat pengujian dalam 

uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroke-

dastisitas,uji autokorelasi: 

 Menurut Ghozali (2016:154-158), uji 

normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel pengganggu 

atau residual memiliki distribusi normal. Ada 

dua cara untuk mendeteksi apakah residual 

berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 

analisis grafik atau uji statistik. 

Menurut Ghozali (2016:103-104) uji 

multikolinieritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya kole-

rasi antar variabel bebas (independen). 

Menurut Ghozali (2016:107-108), uji 

autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi linear ada korelasi antara  

kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). 

Menurut Ghozali (2016:134-138), uji 

heteroskedastisitas bertujan menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Jika variance dari residual 

satu pengamatan kepengamatan lain tetap, 

maka disebut Homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut Heteroskedastisitas. 

 

3.4 Model Penelitian 

 Dalam penelitian ini, metode analisis 

data yang digunakan adalah metode analisis 

statistik. Sebelum data dianalisis, maka untuk 

keperluan analisis data tersebut terlebih 

dahulu dilakukan uji asumsi klasik sebelum 

melakukan pengujian hipotesis analisis data 

dalam mengelola data menggunakan SPSS 

(Statistical Product and Service Solution). 

Menurut Ghozali (2016:95), koefisien 

determinasi mengukur seberapa jauh kemam-

puan modeldalam menerangkan variabel-

variabel dependen. 

Menurut Ghozali (2009:88), uji statistik 

F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel independen atau bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai penga-

ruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen atau terikat.  

IV. HASIL PENELITIAN 

4.1 Statistik Deskriptif 
Tabel 4.1 Deskriptif Statistik 
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Dari tabel 4.1 di atas menunjukkan nilai 

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata 

(mean) dan standar deviasi (simpangan baku) 

dari variabel Deviden payout Ratio (X1), 

Tingkat Suku Bunga BI (X2), Profitabilitas 

(NPM) (X3), Laba Bersih(X4) dan Harga 

Saham (Y) dengan rincian sebaga iberikut: 

1. Variabel Deviden Payout Ratio memiliki 

jumlah sampel observasi (n) sebanyak 70, 

dengan nilai minimum sebesar 0,00 pada 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

2014 dan nilai maksimum sebesar 0,29 

pada PT.Ultrajaya Milk Industry and Tra-

ding Company Tbk 2016.sedangkan nilai 

mean (rata – rata)  sebesar 0,0520 dengan 

standar deviasi sebesar 0,05827. 

2. Variabel Tingkat Suku Bunga BI memiliki 

jumlah observasi (n) sebanyak 70, dengan 

nilai minimum sebesar 5,75 pada PT.Delta 

Djakarta Indonesia Tbk 2012dan nilai 

maksimum sebesar 7,75 pada PT Gudang 

Garam Tbk 2015 .sedangkan nilai mean 

(rata-rata) sebesar 7,0000 dengan standar 

deviasi sebesar 0,76376. 

 

 

 

 

3. Variabel Profitabilitas (NPM) memiliki 

jumlah observasi (n) sebanyak 70, dengan 

nilai minimum sebesar 0,01 pada PT Delta 

Djakarta Indonesia Tbk tahun 2014 dan 

nilai maksimum sebesar 0,70 pada 

PT.Wismilak Inti Makmur Tbk. sedangkan 

nilai mean (rata-rata) sebesar 0,1080 

dengan standar deviasi sebesar 0,08225. 

4. Variabel Laba Bersih memiliki jumlah 

observasi (n) sebanyak 70, dengan nilai 

minimum sebesar 7.962.693.771 pada PT. 

Sekar Laut Tbk tahun 2012 dan nilai 

maksimum sebesar 12.762.229.000.000 

pada PT. Handjaya Mandala Sampoerna 

Tbk tahun 2016 sedangkan nilai mean 

(rata-rata) sebesar 1,7207E+12  dengan 

standar deviasi sebesar  2,95554E+12. 

5. Variabel Harga Saham memiliki jumlah 

observasi (n) sebanyak 70, dengan nilai 

minimum sebesar (0,99) pada  PT.Sekar 

Laut Tbktahun 2013 dan nilai maksimum 

sebesar 390000,00 pada PT.Delta Djakarta 

Indonesia Tbk tahun 2014 sedangkan nilai 

mean (rata-rata) sebesar 34462,0429 

dengan standar deviasi sebesar 76529, 

44050. 
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4.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.2.1 Uji Normalitas 

a. sebelum transformasi. 
Tabel 4.2 

One-Sample Kolmogorov-smirnov 
Test Sebelum Transformasi 

 
Sumber: hasil pengolahan data 2019  

Dari tabel 4.2 uji normalitas dengan 

menggunakan uji statistik non parametik kol-

mogorov-smirnov diatas, dapat diketahui 

bahwa variabel Deviden payout Ratio (X1) 

Tingkat Suku bnga BI (X2) Profitabilitas 

(Npm) (x3) Laba bersih (x4) tidak berdistribusi 

secara normal karena nilai signifikan lebih 

kecildari 0,05. Untuk mengubah data residual 

agar berdistribusi normal, maka dilakukan 

transformasi data ke logaritma natural (Ln) 

dengan menggunakan SPSS. Caranya adalah 

dengan melakukan logaritma natural terhadap 

semua variabel yang tidak berdistribusi 

normal. 

 

 

 

b. sesudah transformasi 
Tabel 4.3 

One-Sample Kolmogorov-smirnov 
Test Sesudah Transformasi 

 

Dari Tabel 4.3 One Sample Kolmo-gorov-

Smirnov Test diatas, dapat diketahui bahwa 

Deviden Payout Ratio (X1) Tingkat Suku 

Bunga BI (X2), Profitabilitas (NPM) (X3), 

Laba Bersih (X4) dengan nilai signifikan yang 

sudah memenuhi syarat distribusi normal 

diatass 0,05. 

Gambar 4.1 
Hasil Uji Histogram Sebelum Transformasi 
a. sebelum transformasi 
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b. sesudah transformasi 
Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas dengan Grafik 
Histogram 

Sesudah Transformasi 

 
Sumber: hasil pengolahan data 2019. 

Dari histogram tersebut dapat disim-pulkan 

data residual berdistribusi normal karena 

histogram tidak menceng ke kanan atau ke 

kiri. Penelitian ini menggunakan normal 

probability plot sebagai berikut ini: 

Gambar 4.3 

Normal Probability Plot 

Sebelum Transformasi 

 
 
 

b. sesudah transformasi 
Gambar 4.4 

Normal Probability Plot 

Sesudah Transformasi 

 
 

Dari hasil normal probability terlihat titik-titik 

menyebar disekitar garis diagonal sehingga 

dapar disimpulkan bahwa Deviden Payout 

Ratio (X1) dan Tingkat Suku Bunga BI (X2) 

Profitabilitas (NPM) (X3), Laba Bersih (x4) 

memiliki data berdistribusi normal. 

4.2.2 Uji Multikolinieritas 

a. sebelum transformasi. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Sebelum Transformasi 
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b. setelah transformasi. 

Tabel 4.6 

Uji Multikolinieritas Setelah Transformasi 

 

Tabel 4.6 diatas menunjukkan nilai tolerance 

variabel Deviden Payout Ratio (X1) dan 

Tingkat Suku Bunga BI (X2) Profitabilitas 

(NPM) (X3) Laba Bersih (X4) masing-masing 

sebesar 0.862, 0,989, 0,768, dan 0,858 lebih 

besar dari 0,10. Nilai VIF yang diperoleh 

untuk variabel Deviden Payout Ratio (X1) dan 

Tingkat Suku Bunga BI (X2) Profitabilitas 

(NPM) (X3) Laba Bersih (x4)  masing-masing 

sebesar 1,160 , 1,011, 1,302  dan 1,165 lebih 

kecil dari 10 maka tidak terjadi multikolinie-

ritas antar variabel independen dalam model 

regresi tersebut 

4.2.3 Uji Autokorelasi 

a. sebelum transformasi. 

Tabel 4.7 
Hasil Uji Autokolreasi 
Sebelum Transformasi 

 

b. setelah transformasi 

Tabel 4.8 
Hasil Uji Autokorelasi  
Sesudah Transformasi 

 

Dari tabel 4.7 diatas, menunjukkan 

bahwa Deviden Payout Ratio (X1) dan Tingkat 

Suku Bunga BI (X2) Profitabilitas (NPM) (X3) 

Laba Bersih (x4) yang diperoleh adalah sebe-

sar 1,626. Cara pengujian uji autokorelasi ada-

lah du < dw < 4 – du. Nilai dl = 1,4943  dan 

du = 1,7028 dengan jumlah 4 variabel bebas 

dan 92 sampel.Hasil pengukuranya adalah 

1,7028 < 2,352 < (4 – 1,7028) yaitu 1,7028< 

2,352 < 2,2972  maka dapat disimpulkan terja-

di autokorelasi dalam penelitian. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Runs Test 
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4.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

a. sebelum transformasi. 

Gambar 4.5 

Scatterplot Sebelum Transformasi 

 

b. sesudah transformasi. 

Gambar 4.6 

Scetterplot Sesudah Transformasi 

 

Gambar 4.5 menunjukkan bahwa De-viden 

payout ratio (X1), Tingkat Suku Bunga BI 

(X2), Profitabilitas (npm)  (X3), dan Laba 

Bersih (X4) dan Harga Saham (Y) yang 

menunjukkan data tersebar acak dan tidak 

membentuk pola tertentu. Data yang tersebar 

diatas dan dibawah garis 0 menunjukkan tidak 

terjadi heteroskedastisitas.  

 Sedangkan untuk uji statistik dapat 

dilakukan dengan uji Glejser pada tabel IV.10 

berikut ini: 

a. setelah transformasi. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Glejser Setelah Transformasi 

 

Tabel 4.10 di atas menunjukkan hasil 

signifikan 

1. Deviden payout ratio sebesar 0.251>0,05 

2. Tingkat suku bunga BI sebesar 0,870> 0,05 

3. Profitabilitas (NPM) sebesar 0,768>0,05 

4. Laba bersih sebesar 0,858>0,05  

Berdasarkan hasil signifikan diatas maka 

disimpulkan tidak terjadi heteroskedas-tisitas. 
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4.3 Model Penelitian  

Tabel 4.11  

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 Berdasarkan tabel 4.11 di atas 

diperoleh rumus regresi sebagai berikut: 

Harga Saham = -0,6942 + 0,206 LN_DPR – 

0,963 LN _SB – 0,071 LN_NPM + 0,535 LN_ 

LB  

 Hasil intepretasi dari model regresi 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar -0,6942 artinya jika 

variabel Deviden Payout Ratio,Tingkat 

suku Bunga BI,Profitabilitas (NPM),Laba 

Bersih dianggap konstan, maka harga 

saham pada perusahaan manufaktur  sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 

adalah sebesar -0,6942.. 

2. Nilai koefisien Deviden Payout Ratio 

adalah 0,206. Ini menunjukkan bahwa se-

tiap peningkatan Deviden Payout Ratiosatu 

kali maka harga saham akan meningkat 

sebesar 0,206 kali. 

3. Nilai koefisien Tingkat Suku Bunga BI 

adalah 0,963. Ini menunjukkan bahwa se-

tiap peningkatan Tingkat Suku Bunga BI 

satu kali maka harga saham akan mening-

kat sebesar 0,963 kali. 

4. Nilai koefisien Profitabilitas (NPM) adalah 

0,071. Ini menunjukkan bahwa setiap peni-

ngkatan Profitabilitas satu kali maka harga 

saham akan meningkat sebesar 0,071 kali. 

5. Nilai koefisien Laba Bersih adalah 0,535. 

Ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

Laba Bersih satu kali maka harga saham 

akan meningkat sebesar 0,535 kali. 

4.3.1 Koefisien Determinasi 

Tabel 4.12 

Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas dipero-leh nilai 

adjusted R square (R2) koefisien determinasi 

sebesar 0,239 atau sama dengan 23,9%. 

Artinya sebesar 23,9% variasi peruba-han 

harga saham dapat dijelaskan oleh variabel 

Deviden payout Ratio, Tingkat Suku Bunga 
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BI, Profitabilitas (NPM), dan Laba bersih dan 

sisanya 76,1,% dapat dijelaskan oleh variabel 

lain di luar model penelitian ini seperti nilai 

tukar PBV dan sebagainya. 

4.3.2 Pengujian Hipotesis Secara Simultan 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Statistik 

 

 Dari Tabel 4.13 di atas menunjukkan 

uji signifikan simultan/ bersama-sama (uji 

statistik F) menghasilkan nilai Fhitung sebesar 

6,412. Pada derajat bebas 1 (df1) = k – 1 = 5-1 

= 4, dan derajat bebas 2 (df2) = n-k = 70-5 = 

65 sarana n = jumlah sampel, k = jumlah 

variabel, nilai Ftabel pada taraf kepercayaan 

signifikan 0,05 adalah 2,51 dengan demikian 

Fhitung = 6,412 > Ftabel  = 2,51 maka Ha 

diterima artinya Deviden Payout Ratio, Ting-

kat Suku Bunga BI, Profitabilitas (NPM), 

Laba Bersih secara simultan berpengaruh 

terhadap harga saham pada perusahaan sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. 

4.3.4 Pengujian Hipotesis Secara Parsial 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Statistik 

 

 Hasil pengujian statistik secara parsial 

sebagai berikut: 

1. Variabel Deviden payout Ratio mempunyai 

nilai thitung = 1,591 dengan nilai signifikan 

0,116 sedangkan ttabel adalah sebesar 

1,99656 dengan signifikan 0,05. Maka 

kesimpulannya adalah thitung   < ttabel yaitu 

1,591 < 1,99656. Dengan demikian keputu-

sannya adalah H0 diterima Ha ditolak, 

artinya variabel deviden payout ratio 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

harga saham pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2012-2016. 

2. Variabel Tingkat suku bunga BI mempu-

nyai nilai thitung = 0,536 dengan nilai 

signifikan 0,594 sedangkan ttabel adalah 

sebesar 1,99656 dengan signifikan 0,05. 
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Maka kesimpulannya adalah thitung < ttabel 

yaitu 0,536 < 1,99656. Dengan demikian 

keputusannya adalah H0 diterima Ha 

ditolak, artinya variabel tingkat suku bunga 

BI  secara parsial tidak berpengaruh terha-

dap harga saham pada perusahaan manu-

faktur sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2012-2016. 

3. Variabel Profitabilitas mempunyai nilai 

thitung = -0,184 dengan nilai signifikan 0,854 

sedangkan ttabel adalah sebesar 1,99656 

dengan signifikan 0,05. Maka kesimpulan-

nya adalah -thitung  >  ttabel yaitu -1,99656 < -

0,184. Dengan demikian keputusannya 

adalah Ha diterima H0 ditolak, artinya 

variabel profitabilitas secara parsial berpe-

ngaruh negatif terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2012-2016. 

4. Variabel mempunyai nilai laba bersih thitung 

= 4,229 dengan nilai signifikan 0,000 

sedangkan ttabel adalah sebesar 1,99656 

dengan signifikan 0,05. Maka kesimpulan-

nya adalah thitung < ttabel yaitu 4,229 > 

1,99656. Dengan demikian keputusannya 

adalah Ha diterima H0 ditolak, artinya 

variabel laba bersih secara parsial berpe-

ngaruh terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2012-2016. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan pada perusahaan sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek 

indonesia periode 2012-2016 maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara simultan dapat disimpulkan bahwa  

deviden payout ratio,tingkat suku bunga Bi, 

Profitabiltas (NPM), laba bersih berpe-

ngaruh signifikan terhdap harga saham 

dengan uji koefisien determinasi sebesar 

23,9 % dari variabel variabel harga saham 

yang dapat dijelaskan oleh variabel 

Deviden payout ratio,tingkat suku bunga 

BI, Profitabilitas (NPM) dan laba bersih. 

Hal ini mengidentifikasikan bahwa naiknya 

harga saham dapat dipengaruhi oleh 

variabel Deviden payout ratio, Tingkat 

suku bunga BI, profitabilitas (NPM) dan 

laba bersih. 

2. Deviden payout ratio tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap harga saham, hal ini 

tidak sejalan dengan teori oleh Dewi utari 

dkk (2013), Ary gumanti (2013). Hasil ini 

sejalan dengan teori Riyanto (2009). Yang 
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menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat 

deviden yang dibayarkan berarti semakin 

sedikit laba yang ditahan dan sebagai 

akibat nya menghambat tingkat pertumbu-

han dalam pendapatan dan harga saham. 

3. Tingkat suku bunga BI tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap harga saham, hal ini 

tidak sejalan dengan teori penelitian yang 

dilakukan. Tandelilin (2010), zubir (2011), 

dan hasil ini sejalan dengan teori (kodrat 

dan indojaya (2010) yang menyatakan 

bahwa semakin tingggi suku bunga sema-

kin tinggi harga saham. hal ini menunjuk-

kan bahwa investor tidak dipengaruhi 

tingkat suku bunga dalam pengambilan 

keputusan investasi. karena yang diha-

rapkan investor adalah tingkat pengemba-

lian yang tinggi dan jangka panjang dan 

keuntungan yang dipero-leh dalam skala 

besar. 

4. Profitabilitas (NPM) berpengaruh secara 

parsial terhadap harga saham hal ini sejalan 

dengan teori, Sugiono dan Egy (2012), 

kodrat dan indojaya (2010), Brigham dan 

houston (2012). Yang menyatakan bahwa 

profitabiltas (NPM) berpengaruh terhadap 

harga saham, karena dengan meningkat nya 

profit suatu perusahaan akan mendoro-ng 

para investor untuk berinvestasi karena 

para investor sangat menyukai laba yang 

tinggi. 

5. Laba bersih berpengaruh secara parsial 

terhadap harga saham, hal ini sejalan 

dengan teori Sry sulitiyanto (2014), brig-

ham dan houston (2010), hery (2015). 

Yang menyatakan bahwa laba bersih 

berpengaruh secara parsial terhadap harga 

saham. Karena dengan hal ini investor 

lebih tertarik  untuk keterkaitan jumlah laba 

bersih dengan kepemilikannya sehingga 

harga saham naik. 
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